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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kepadatan jumlah penumpang commuter line berkurang dengan adanya

penyebaran virus Covid 19 atald s corona. Hal ini tidak mengherankan

nama virus Coromne ang menular ke manusia.

Virus ini bisa menyerang siapa saja, baik bayi, anak-anak, orang dewasa dan lansia.

(sumber: https://www.alodokter.com/virus-corona).

Sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara yang begerak dibidang
transpotrasi PT Kereta Api Indonesia juga berupaya untuk mendukung himbauan

dari pemerintah untuk dapat mengurangi jumlah penyebaran virus corona melalui


https://www.alodokter.com/virus-corona

commuter line atau pun kereta jarak jauh. Salah satu tindakan yang dilakukan oleh
PT KAI untuk mendukung himbauan pemerintah tersebut adalah dengan
mengurangi jadwal operasional KRL hanya sampai jam 20.00 demi keselamatan
penumpang dan membatasi kouta tiket untuk KA Lokal Dan KA Jarak Jauh.

Melalui humas DAOP 1 jakarta melaksanakan atau melakukan komunikasi

melalui sosioalisasi sebuah prg Svakat tentang pencegahan corona di

pegawai F

cara yaitu:
1. MengarahKa mpang diantrian stasiun
baik yang pelayanan maupun boarding,

2. Penumpang jarak jauh dan menengah penumpang menghendaki untuk tidak

duduk berdekatan dan oleh sebab itu penumpang berhak meminta

dipindahkan kepada kondektur selama terdapat kursi yang kosong,



3. KAI juga melakukan pembatasan kapasitas ka lokal yang semula 150%
menjadi 75% melalui setting ticketing system,

4. Petugas menghimbau penumpang ketika melakukan proses boarding di
stasiun penumpang dapat melakukan scan barcode secara mandiri dan yang
terakhir petugas stasiun membagikan masker kepada penumpang krl ka

lokal dan kereta api ja

jarak keretanya, Tancerang alke*keretanya, Tanjung Priok-

Jakarta Kota PP 15 Menit jarak keretanya tapi untuk Jadwal KRL Rangkasbitung-
Tanah Abang PP dan Bekasi-Jakarta Kota PP masih normal.

Maka dari itu PT Kereta Api Indonesia mengeluarkan surat terbuka kepada
masyarakat melalui media sosialnya yaitu tentang pemohonan maaf PT KAI atas

terlambatnya perjalanan, munculnya antrian  saat pengukuran suhu tubuh,



pembatasan antrian, pembatasan jarak tempat duduk diruang tungu, hingga
pengurangan perjalanan karena hal tersebut dapat kami tekan pada pada moda
transportasi massal andalan masyarakat indonesia. Dan PT Kereta Api Indonesia
juga menyarankan kepada penumpang agar melakukan transaksi secara digital
untuk meminimalisasi penularan virus corona untuk memesan tiket bisa

menggunakan aplikasi KAI acg ai.id, dan berbagai channel internal.

tanggal 23 Mare ¢ aman masyarakat.maka kami

mengeluarkan kebijakan tersebut melalui media sosial kami.

Dengan adanya surat edaran nomor: SE. 5 BPTJ Tahun 2020 tentang
pembatasan penggunaan moda transportasi untuk mengurangi pergerakan orang
dan ke wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi selama massa

pandemik corona virus (Covid-19) merekomendasikan kepada pimpinan PT KAI



untuk melakukan langkah-langkah untuk membatassi layanan transportasi umum
dan perpindahan orang dari suatu tempat ke tempat lain di wilayah jabodetabek
serta dari wilayah jabodetabek dengan cara menghentikan sementara/sebagian
layanan kereta api jarak jauh atau antar kota dari dan ke wilayah jabodetabek, dan

menutup sementara/sebagian stasiun jabodetabek.

Dengan itu perusahaag B{1 dengan cara bertahap mengurangi

wastafel untuk menjag

Adapun gambar berisi bahan paparan Gubernur DKI Jakarta Anies
Baswedan terkait risiko penyebaran virus corona yang menyebabkan Covid-19 via
transportasi disebutkan bahwa KRL commuterline rute Bogor-Depok-Jakarta Kota
berisiko tinggi menjadi area penyebaran virus corona terbesar. Sementara KRL rute

Cikarang-Bekasi-Jakarta Timur disebut bebas penyebaran virus corona. "Risiko



kontaminasi terbesar terjadi di wilayah KRL-2 atau rute Bogor-Depok-Jakarta Kota
dan Zona KRL-4 (Cikarang-Bekasi-Jakarta Timur) dilaporkan relatif bebas dari
Covid-19. Berdasarkan data Dinas Kesehatan DKI Jakarta terkait sebaran virus
corona per akhir maret 2020, ada 97 orang masih dirawat dan masuk kategori PDP

di Jakarta terkait kasus corona atau Covid-19. Sementara itu, ada 100 orang yang

sudah dinyatakan sehat dan sygd a0, Ada pula 70 orang masuk kategori

anolitan.kompas.com/).

melalui

merupakan kepada penerima

melalui beragam ansmisikan pesan kepada
penerima pesan melalui berbagai media yang dilakukan oleh komunikator adalah
suatu tindakan komunikasi. Selanjutnya menurut Weaver (dalam Fajar, 2013: 32),
komunikasi adalah seluruh prosedur melalui pemikiran seseorang yang dapat

mempengaruhi pikiran orang lain. Effendy (2012: 60), menjelaskan bahwa

komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang


https://megapolitan.kompas.com/

bermakna sebagai pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan,
harapan, himbauan, dan sebagai panduan yang dilakukan oleh seseorang kepada
orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui media,
dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau prilaku. Dalam hal ini komunikasi
yang dilakukan Humas Daop 1 Jakarta melalui cara sosialisasi kepada seluruh

masyarakat pengguna kereta gad

kebenarannycde asesual dengan standar dari

kelompoknya.

Tetapi masyarakat tidak mau mengikuti aturan yang diterapkan oleh PT
Kereta Api Indonesia masih banyak penumpang kereta api yang datang langsung
ke loket dan masyarakat masih banyak yang menggunakan jasa kereta api meskipun

ada program dirumah saja, penumpang juga banyak yang masih berdesak-desak dan



tidak mengikuti arahan petugas keamanan, ada saja penumpang yang masih
berkumpul di stasiun-stasiun dengan alasan menunggu kereta, dan ada juga
penumpang yang tidak mau menggunakan masker atau mencuci tangan dengan
handsanitizer yang dipersiapkan petugas stasiun. Ada juga penumpang yang protes

atas himbauan dari petugas stasiun padahal himbauan tersebut demi kenyamanan

dan keamanan penumpang tersg gan itu PT Kereta Api Indonesia untuk

peran untuk melakukan

permasalahan
“Bagaimana peran Humas Daop 1 Jakarta dalam melakukan sosialisasi pada

masyarakat tentang pencegahan virus corona di Kereta Api?”.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjabaran dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang
ingin dicapai dalam peneltian ini, yaitu: “Untuk mengetahui peran Humas Daop 1
Jakarta dalam melakukan sosialisasi pada masyarakat tentang pencegahan virus

corona di Kereta Api”.

1.4 Manfaat Penelitj

perusahaan tentang cara mencegah sebuah virus di transportasi. Khususnya bagi
masyarakat dalam menyadari kepentingan kesehatan mereka dengan banyaknya

kejadian penyakit virus yang banyak.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teoritis (Komunikasi)
Dalam teori ini, dilandasi pada teori yang relevan dengan tujuan penelitian

berdasarkan keselarasan judul da el yang telah ada, dalam penelitian ini

013: 31), komunikasi

merupakan suatu proses dimana sumber mentransmisikan pesan kepada penerima
melalui beragam saluran. Suatu proses yang mentransmisikan pesan kepada
penerima pesan melalui berbagai media yang dilakukan oleh komunikator adalah
suatu tindakan komunikasi. Selanjutnya menurut Weaver (dalam Fajar, 2013: 32),

komunikasi adalah seluruh prosedur melalui pemikiran seseorang yang dapat

10



mempengaruhi pikiran orang lain. Effendy (2002: 60), menjelaskan bahwa
komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang
bermakna sebagai pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan,
harapan, himbauan, dan sebagai panduan yang dilakukan oleh seseorang kepada
orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui media,

dengan tujuan mengubah sikag

Contoh komunikaST8 percakapan tata muka, pidato

tatap muka dan lain-lain sedangkan contoh komunikasi menggunakan media adalah
berbicara melalui telepon, mendengarkan berita lewat radio atau televisi dan lain-
lain. Menurut Effendy (2013: 8), komunikasi dilakukan dengan tujuan untuk

perubahan sikap (attitude change), perubahan pendapat (opinion change),

11



perubahan perilaku (behaviour change) dan perubahan sosial (social change).
Sedangkan tujuan komunikasi menurut Cangara (2012: 22) adalah sebagai berikut:
1. Supaya Yang Disampaikan Dapat Dimengerti, Seorang komunikator harus
dapat menjelaskan kepada komunikan dengan sebaik-baiknya dan tuntas

sehingga dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau

penyampai pesan,

. Memahami Q

mempengaruhi (10 ng efektif, komunikator
harus tahu khalayak mana yang akan dijadikan sasaran dan tujuan yang
diinginkannya. Komunikator harus terampil dalam membuat pesan agar komunikan
dapat menangkap pesan yang disampaikan komunikator dan untuk menciptakan

komunikasi yang efektif maka pesan dalam komunikasi harus berhasil

menumbuhkan respon komunikan yang dituju.

12



Menurut Effendy (2012: 6), terdapat 5 (lima) komponen yang ada dalam
komunikasi yaitu: komunikator (orang yang menyampaikan pesan), pesan
(pernyataan yang didukung oleh lambang), komunikan (orang yang menerima
pesan), media (sarana yang mendukung pesan apabila komunikan jauh tempatnya

atau banyak jumlahnya), dan efek (dampak sebagai pengaruh dari pesan).

Komunikasi berlangsung 34 prang-orang yang terlibat dalam

LINGKUNGAN

Sumber: (Cangara, 2016: 115)
Gambar 2.1
Unsur-Unsur Komunikasi

13



1. Sumber
Sumber sering disebut pengirim pesan atau komunikator. Menurut
Vardiansyah (2014: 19), komunikator adalah manusia berakal budi yang
berinisiatif menyampaikan pesan untuk mewujudkan komunikasinya.

Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi, komunikator memegang

peranan yang sanga aina dalam mengendalikan jalannya

goa ikatan
pok besar).

a dan untuk

ebagai kesatuan banyak

orang ini lazim disebut dengan organisasi.

2. Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan pada dasarnya bersifat

abstrak dan untuk membuatnya konkret agar dapat dikirim dan diterima oleh

14



komunikan, manusia dengan akal budinya menciptakan sejumlah lambang
komunikasi berupa suara, lambang, gerak-gerik, bahasa lisan dan bahasa
tulisan. Suara, lambang dan gerak-gerik lazim digolongkan dalam pesan
non-verbal sedangkan bahasa lisan dan bahasa tulisan dikelompokkan

dalam pesan verbal (Vardiansyah, 2014: 23).

diperhatikan adalah pesan yang

Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat
menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana
setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya. Media dalam
komunikasi massa dapat dibedakan atas dua macam yaitu media cetak dan

media elektronik. Selain media komunikasi tersebut, kegiatan dan tempat

15



tertentu yang banyak ditemui dalam masyarakat pedesaan dapat juga
dipandang sebagai media komunikasi sosial, misalnya rumah ibadah, balai

desa, arisan, panggung kesenian dan pesta rakyat.

. Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim

oleh sumber. Penerimg | satu orang atau lebih dan juga bisa

pengetahuan, sikap dan
perilaku. Pada tingkat pengetahuan, efek bisa terjadi dalam bentuk
perubahan persepsi dan perubahan pendapat. Perubahan pendapat terjadi
apabila terdapat perubahan penilaian terhadap suatu obyek karena adanya
informasi yang lebih baru. Perubahan sikap ialah adanya perubahan internal

pada diri seseorang yang diorganisir dalam bentuk prinsip sebagai hasil

16



evaluasi yang dilakukannya terhadap suatu objek baik yang terdapat di
dalam maupun di luar dirinya. Berbeda dengan perubahan sikap, perubahan
perilaku adalah perubahan yang terjadi dalam tindakan.

Dalam komunikasi antar pribadi dan kelompok, efek dapat diamati
secara langsung. Sebaliknya dalam komunikasi massa, efek tidak begitu

mudah diketahui sebald assa tersebar juga sulit dimonitor pada

7. Lingkungan

Lingkungan adalah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan menjadi empat macam

yaitu lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis dan

17



dimensi waktu. Beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam

berkomunikasi yaitu:
a. Respect, merupakan sikap hormat dan menghargai terhadap lawan
bicara. Melalui sikap ini, Kkita belajar untuk berhenti sejenak agar

tidak mementingkan diri kita sendiri akan tetapi lebih

mengutamakag grang lain. Melalui informasi yang

Antisipasi kemungkinan

masalah yang akan muncul.
d. Clarity, yaitu kejelasan dari pesan yang disampaikan. Kejelasan dari
pesan dibutuhkan melalui symbol, bahasa yang baik, penegasan kata
dan sebagainya. Penyampaian pesan tidak bisa hanya sekali saja

akan tetapi harus berulang kali karena sifat pesan yang biasanya

18



pesan yang lama akan kalah dengan pesan yang baru dan agar pesan
yang lama tidak dilupakan maka perlu diingatkan kembali.

e. Humble, yaitu sikap rendah hati dimana melalui sikap rendah hati,
seseorang akan lebih menghargai orang lain baik sikap, tindakan
serta perkataannya. Melalui sikap ini, akan lebih memudahkan

seseorang un kan pesan karena sikap ini lebih

cperang kat norma-norma.

Menurut Pauce dan Faules (dalam Liliweri, 2014: 1), istilah organisasi sosial
merujuk kepada pola-pola interaksi sosial seperti frekuensi dan lamanya kontak
antara orang-orang, kecenderungan mengawali kontak, arah pengaruh antara orang-
orang, derajat kerja sama, perasaan tertarik dan perilaku sosial orang-orang yang

disebabkan oleh situasi sosial mereka.

19



Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia dan dengan adanya
komunikasi yang baik maka suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan
berhasil dan begitu pula sebaliknya apabila kurang atau tidak adanya komunikasi
maka organisasi akan macet atau berantakan. Komunikasi organisasi dapat

didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit

komunikasi yang merupakan b organisasi tertentu. Suatu organisasi

terdiri dari unit-uni : ! gan hierarkis antara satu

clah ditetapkan,

3. Melakukan pengorganisasian terhadap sumber daya manusia dan sumber
daya lainnya dengan cara efektif,

4. Memimpin, mengarahkan, memotivasi dan menciptakan iklim yang
menimbulkan keinginan orang untuk memberikan kontribusi,

5. Mengendalikan prestasi (dalam Purba, 2016: 112).

20



Menurut Sriussadaporn-Charoenngam, Nongluck dab Fredric M Jabin
(dalam Mas’ud, 2014: 74), terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk
mengukur komunikasi dalam organisasi yaitu:

1. Bijaksana dan Kesopanan, yaitu berkomunikasi dengan menggunakan

pilihan kata yang tepat dan disampaikan dengan bahasa yang sopan dan

halus,

2. Penerimaan /aitu pe jogapan dari pesan atau isi

2.1.3

Lawrence D Bre ebagal pertukaran gagasan

diantara para pimpinan dan pegawai dalam suatu organisasi dan lengkap dengan

strukturnya yang khas serta adanya pertukaran gagasan secara horisontal dan

vertikal di dalam organisasi yang menyebabkan pekerjaan berlangsung.
Organisasi sebagai kerangka kekaryaan menunjukkan adanya pembagian

tugas antara orang-orang di dalam organisasi yang dapat diklasifikasikan sebagai

21



tenaga pimpinan dan tenaga yang dipimpin. Untuk menyelenggarakan dan
mengawasi pelaksanaan tujuan yang akan dicapai pimpinan, dibuat peraturan
sedemikian rupa sehingga pimpinan tidak perlu berkomunikasi langsung dengan
seluruh karyawan. Pimpinan membuat kelompok-kelompok menurut jenis

pekerjaannya dan mengangkat seseorang sebagai penanggung jawab atas

kelompoknya dimana jumlah abesarnya kelompok tergantung pada

I dan ditentukan oleh
hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan, maka pesan tersebut
merupakan jaringan komunikasi formal. Terdapat tiga bentuk utama dari
arus pesan dalam jaringan komunikasi formal yang mengikuti garis

komunikasi yaitu komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi dari
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atasan kepada bawahan, dan komunikasi sesama karyawan yang sama
tingkatnya.

. Jaringan Komunikasi Informal

Pegawai yang berkomunikasi dengan yang lainnya tanpa

memperhatikan posisi dalam organisasi, maka pengarahan arus informasi

bersifat pribadi. Jaring ersebut lebih dikenal dengan desas-

dari desas-desus adalah

ar dimana terjadi

pertukaran Pt akuKan oleh dua pihak yang
mempunyai kedudukan yang sama, posisi yang sama, jabatan yang se-level
maupun eselon yang sama dalam suatu organisasi. Menurut Daft (2013:
148), komunikasi bentuk ini selain berguna untuk menginformasikan juga

untuk meminta dukungan dan mengkoordinasikan aktivitas. Komunikasi

horizontal diperlukan untuk menghemat waktu dan memudahkan
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koordinasi sehingga mempercepat tindakan (Robbins, 1996: 9). Kemudahan
koordinasi ini terjadi karena adanya tingkat, latar belakang pengetahuan dan
pengalaman yang relatif sama antara pihak-pihak yang berkomunikasi serta
adanya struktur formal yang tidak ketat.

. Komunikasi Diagonal

Merupakan ko berlangsung dari satu pihak kepada

ara atasan dan bawahan
dalam organisasi. Robbins (1996: 8), menjelaskan bahwa komunikasi
vertikal adalah komunikasi yang mengalir dari satu tingkat dalam suatu
organisasi ke suatu tingkat yang lebih tinggi atau tingkat yang lebih rendah
secara timbal balik. Dalam lingkungan organisasi, komunikasi antara atasan

dan bawahan menjadi kunci penting kelangsungan hidup suatu organisasi.
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Menurut Stonner dan Freeman (1994: 158), dua per tiga dari komunikasi
yang dilakukan dalam organisasi berlangsung secara vertikal antara atasan
dan bawahan sehingga peran komunikasi vertikal sangat penting dalam
suatu organisasi. Pada dasarnya, komunikasi vertikal memiliki dua pola,
yaitu:

a. Komunikasi Kg b Communication)

yang berharga dalam

pembuatan keputusan,

3) Komunikasi ke atas dapat memperkuat apresiasi dan
loyalitas pegawai terhadap organisasi dengan jalan
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengajukan

pertanyaan, ide dan saran tentang jalannya organisasi,
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4) Komunikasi ke atas dapat mendorong munculnya desas
desus dan memberikan kesempatan bagi pimpinan untuk
mengetahuinya,

5) Komunikasi ke atas memberikan petunjuk bagi pimpinan

apakah pegawainya menangkap arti dari komunikasi ke

altu  pegawal mengatasi

erkuat keterlibatan

yang tidak

g1 penyempurnaan unitnya

masingmasing ataupun organisasi secara keseluruhan,
4) Menyatakan bagaimana pikiran dan perasaan mereka
mengenai pekerjaan, teman sekerja dan organisasi

(Muhammad, 2007: 118).
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Kenyataannya, informasi tersebut di atas tidak disampaikan
pegawai kepada pimpinannya. Menurut Sharma (dalam
Muhammad, 2007: 118), kesulitan menyampaikan informasi
tersebut dikarenakan beberapa hal yaitu:

1) Kecenderungan pegawai untuk menyembunyikan perasaan

di memperlihatkan bahwa pegawai

untuk memelihara keterbukaan komunikasi ke atas,

4) Pegawai beranggapan bahwa pimpinan mereka tidak dapat
menerima dan merespon terhadap apa yang dikatakan oleh
mereka. Pimpinan terlalu sibuk untuk mendengarkan atau

pegawai susah untuk menemuinya.
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Kombinasi dari perasaan dan kepercayaan pegawai tersebut
menjadi penghalang yang kuat bagi pegawai untuk menyatakan ide,
pendapat atau informasi kepada atasan. Selain sulitnya
melaksanakan komunikasi ke atas, komunikasi yang disampaikan

juga belum tentu efektif karena dipengaruhi oleh faktor-faktor lain,

Ba01 penerima pesan.

b. Komunikasi Ke Bawah (Downward Communication)
Menurut Lewis (dalam Muhammad, 2007: 108), komunikasi
ke bawah dilakukan untuk menyampaikan tujuan, untuk merubah
sikap, membentuk pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan

yang timbul karena salah informasi, mencegah kesalahpahaman
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karena kurang informasi dan mempersiapkan anggota organisasi
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan. Secara umum,
Muhammad (2017: 108) menyebutkan bahwa komunikasi ke bawah
dapat diklasifikasikan atas lima tipe yaitu:

1) Instruksi Tugas; Merupakan pesan yang disampaikan kepada

ang diharapkan dilakukan mereka

maka  pimpinan

asional ini sedikit. Tetapi
apabila pimpinan menganggap bawahannya merupakan
orang yang dapat memotivasi diri sendiri dan produktif maka
biasanya diberikan pesan rasional yang banyak,

3) Ideologi; Merupakan perluasan dari pesan rasional dimana

dalam pesan rasional terdapat penjelasan tugas dan
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kaitannya dengan perpektif organisasi sedangkan pada pesan
ideologi lebih pada mencari sokongan dan antusias dari
anggota organisasi guna memperkuat loyalitas, moral dan
motivasi.

4) Informasi; Pesan informasi  dimaksudkan  untuk

avahan  dengan  praktik-praktik

organisasi, keuntungan,

PMOKIn berupa kritikan atau
peringatan terhadap karyawan tersebut.
Semua bentuk komunikasi ke bawah tersebut dipengaruhi
oleh struktur hierarki dalam organisasi. Pesan ke bawah cenderung
bertambah karena pesan tersebut bergerak melalui tingkatan hierarki

secara berturut-turut. Hal yang perlu diperhatikan juga dalam
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komunikasi ke  bawah adalah  pimpinan  hendaknya
mempertimbangkan saat yang tepat bagi pengiriman pesan dan
dampak yang potensial kepada tingkah laku karyawan.

Menurut Katz dan Kahn (dalam Pace dan Don F, 2005: 185),

terdapat lima jenis informasi yang biasa dikomunikasikan kepada

memberikan instruksi

secara alamiah saja tanpa banyak menjelaskan secara rinci
sehingga terjadi umpan balik yang tidak dikehendaki dan
hanya didiamkan saja,

2) Pesan tidak lengkap dan tidak jelas,

3) Kelebihan pesan membuat orang menjadi bingung,
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4) Pesan melewati banyak bagian yang tidak memiliki persepsi
yang sama terhadap pesan.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas, Davis (dalam
Muhammad, 2017: 112) memberikan beberapa saran dalam
melaksanakan komunikasi ke bawah, yaitu:

aRogup memberikan informasi kepada

asi terbuka yang akan

mempermudah adanya persetujuan antara pegawai dan

pimpinannya.
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2.2  Landasan Konseptual

Landasan konseptual merupakan suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu terhadap konsep lainnya dari masalah yang harus diteliti, konsep ini gunanya
untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu konsep
ilmu atau teori yang digunakan berdasarkan masalah yang dirumuskan dalam

penelitian.

memasuki era gloDa

Pada tahun 1947, di New York berkumpul sejumlah ahli dan pemikir PR.
Pada forum tersebut tidak kurang 2000 definisi dikemukakan. Dari sekian banyak
definisi diperoleh suatu rumusan yang dapat diterima oleh semua peserta forum,
yakni rumusan Griswold sebagai berikut “Public relations adalah fungsi

manajemen yang melakukan penilaian terhadap sikap publik, menyesuaikan
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kebijaksanaan tata kerja dari suatu organisasi atau perorangan dengan kepentingan
publik dan melakukan program aksi untuk memperoleh pengertian dan persetujuan
publik” (Soegiardjo dalam; Gassing dan Suryanto, 2016:7-8).

Sedangkan, menurut Rex Harlow dalam bukunya A Model for Public

Relations Education for Professional Practices, menyatakan “PR sebagai fungsi

manajemen yang khas dan igg ghinaan, pemeliharaan jalur bersama

konsekuensi — KO g pEmImpin  organisasi dan
melaksanakan program yang terencana mengenai kegiatan — kegiatan yang
melayani, baik untuk kepentingan organisasi maupun kepentingan publik atau
umum”. Sementara itu, menurut J. C. Seidel bahwa public relationsadalah proses

yang kontinu dari usaha manajemen untuk memperoleh kehendak baik (goodwill)
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dan pengertian dari para pelanggannya, pegawainya, dan publik pada umumnya
(Gassing dan Suryanto, 2016:11).

Meskipun masing — masing definisi mempunyai perbedaan penekanan,
namun pada dasarnya terdapat beberapa unsur utama, yaitu:

1. PR merupakan fungsi manajemen; artinya public relations bertugas

an. Oleh sebab itu, humas

harus mampu mempengaruhi pandangan publik dengan memberikan
informasi yang aktual, objektif, dilakukan dengan strategi dan disampaikan
secara persuasif. Upaya tersebut akan menghasilkan opini publik yang

positif.
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4. Praktik PR merupakan seni dan ilmu; public relations merupakan ilmu
sosial untuk menganalisis kecenderungan, memprediksi konsekuensi atas
kebijakan, memberi saran kepada pimpinan dan melaksanakan program
yang sudah direncanakan. Sebagai seni, public relations harus mampu

mengimplementasikan kemampuan secara profesional sehingga tercipta

komunikasi yang harg jastitusi dengan semua stakeholder.

yang diinginkan dan
diharapkan oleh publiknya. Disisi lain, dia juga dituntut untuk mampu
menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan organisasi kepada
pihak publiknya. Sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut dapat
tercipta rasa saling percaya, pengertian, menghargai, mendukung dan

toleransi yang baik dari kedua pihak.
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3. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem solving process
facilitator); peranan praktisi humas dalam proses pemecahan persoalan
humas merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk
membantu pemimpin organisasi baik sebagai penasihat hingga mengambil
tindakan dalam mengatasi persoalan atau krisis yang tengah dihadapi.

Biasanya dalam mengj ang terjadi, maka dibentuk suatu tim

yang dipergunakan dari
tingkat pimpinan dengan bawahan akan berbeda dari bawahan ke tingkat
atasan.
Sementara menurut Rosady Ruslan (2016:26) di dalam bukunya
“Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi”, menyebutkan bahwa

peranan dari Public Relations adalah:
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1. Communicator; artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara
langsung maupun tidak langsung, melalui media cetak/elektronik dan lisan
(spoken person) atau tatap muka dan sebagainya. Disamping itu juga
bertindak sebagai mediator dan sekaligus persuador.

2. Relationship; kemampuan peran Humas (Public Relations) membangun

hubungan yang positj aga vang diwakilinya dengan publik

Peran humas tersebut diharapkan dapat menjadi “mata” dan “telinga” serta
“tangan kanan” top manajemen dalam organisasi. Disamping itu, dalam
melaksanakan perannya, seorang praktisi humas harus memiliki keahlian sebagai

berikut (Ruliana, 2014:196):
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. Sebagai Creator; harus memiliki kreativitas dalam penciptaan suatu
gagasan, ide — ide, atau buah pemikiran yang cemerlang.

. Sebagai Conseptor; mempunyai keahlian sebagai konseptor dalam
penyusunan program humas dan rencana lainnya.

. Sebagai Mediator; kemampuan menguasai teknik komunikasi baik melalui

media secara lisan a3 g dalam penyampaian pesan atau

setiap

inovatif,

sebuah

cfevisi. Sedang kampanye
Humas hanya memerlukan 10% dari biaya itu. Kekurangan dalam control
apa yang dikatakan, dimana dan kapan seringkali dapat di kesampingkan
karena adanya alasan kedua.
. Opini yang tidak memihak. Jika produk anda diulas pers dan media,

masyarakat yakin bahwa pihak ketiga telah menguji, memahami dan yakin
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akan kewajaran harga produk tersebut. Tidak satu iklanpun dapat
melakukan hal ini karena secara tidak disadari iklan dianggap membawa
propaganda atau pesan bayaran. Meskipun kadang- kadang masyarakat
masih saja mempercayai apa yang tertulis di dalam surat kabar.

3. Humas menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pertumbuhan

bisnis keseluruhan. enjadi bagian yang integral dari

pabila humas itu
menunjukan keglata egiatan lainnya. Fungsi
Humas:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publiknya,

baik itu publik internal maupun publik eksternal.
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3. Menciptakan komunikasi dua arah yang timbal balik dengan menyebarkan
informasi dari organisasi kepada publik dengan menyalurkan opini publik
kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan
umum (Effendy, 2013:46).

Ruang Lingkup Tugas

Auaarah yaitu berorientasi ke

dalam (inward looking) dan ke luar (outward looking).
2.2.5 Proses Pelaksanaan Tugas Humas
Supaya pelaksnaan tugas humas dapat dijalankan sesuai dengan

peranannya, maka penting untuk diketahui bahwa terdapat proses dalam
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pelaksanaan tugas tersebut, berikut ini proses pelaksanaan tugas humas menurut
Widjaja (2015:56):
1. Menyediakan dan mendengar (fact finding)
Taraf reseearch-listening atau fact finding, meliputi penelitian

pendapat, sikap dan reaksi orang-orang atau publik. Disini dapt diketahui

maslah apa yang sedapg

dianalisa lalu

dan  kegiatan

Yab- sebabnya, apa
yang sudalt e annya dan apa faktor
penghambatnya. “Itulah pertanyaan yang timbul dalam tahap ini”.

2.2.6 Pendekatan Strategis Humas
Menurut Ruslan (2012:142), Humas berfsungsi menciptakan iklim yang

kondusif dalam mengembangkan tanggung jawab serta parisipasi antar pejabat huas
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dan masyarakat (khalayak sebagai sasaran), fungsi tersebut diwujudkan dengan
pendekatan atau strategi humas sebagai berikut:
1. Strategi Operasional
Melalui pelaksanaan program humas yang dilakukan dengan

pendekatan kemasyarakatan (sociologi approach), melalui mekanisme

sosial kultural dan nilgs aku di masyarakat dari opini publik

keuntungarmo
4. Pendekatan Eksternal
Berupa membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan
berbagai kalangan, baik hubungan ke dalam maupun keluar untuk

menigkatkan kerja sama.
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2.2.7 Jenis-Jenis Kegiatan Humas
Ada 5 bentuk utama kegiatan Humas menurut Greener (2012:19), yaitu:
1. Humas Produk
Merupakan aspek paling umum dan tradisional dari pekerjaan

Humas: Promosi produk, merek atau layanan, terutama melalui pers dan

media. Yang juga melils gndorong para wartawan agar menulis

dKinan masyarakat.
3. Humas Keuangan
Sebuah cabang disiplin yang menuntut keterampilan tinggi, Humas
Keuangan memerlukan pengetahuan yang sempurna tentang cara bekerja
the City (Pusat keuangan dan komersial London), dengan lembaga-lembaga

keuangannya, peraturan, kebiasaan khusus dan persyaratan investor serta
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analis di samping kerumitan pasar modal. Karena Humas Keuangan sangat
terfokus, sehingga sebagian besar Humas keuangan hidup dengan nyaman
dan tidak perlu melakukan hal lain lagi. Selama bertahun-tahun terjadi
kekurangan Humas keuangan yang berbakat dan hal itu dapat terlihat dari
besarnya pembayaran konsultan dan Humas keuangan.

. Humas Politik

ersonalia ke bagian Humas.

2.2.8 Program Humas

Sesuai dengan perananya sebagai pengendali untuk kepentingan umum,
sebagai mediator antara pimpinan dengan publik, dan sebagai dokumentator, maka
program Humas dititikberatkan sebagai berikut, menurut Widjaja (2013:61) ada 3

program Humas, yaitu:
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1. Program Pelayanan
Program ini berupa pelayanan data atau informasi baik secara lisan
maupun tertulis, termasuk penyelenggaraan diplay tetap dan pemeran.
2. Program Mediator

Program ini berupa penerbitan berbagai media massa,

peyelenggaraan konfegs Iseia pers, menjawab surat pembaca,

0to rekaman

jan pers umumnya
dengan medTaemg dartelevisi yang utama adalah
pers.
2. Government Relation
Yaitu mengatur dan memelihara hubungan dengan pemerintah. Baik
pemerintah pusat maupun daerah. Lembaga atau instansi resmi yang

berhubungan dengan kegaiatan perusahaan.
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3. Community Relations
Yaitu mengatur dan memelihara hubungan dengan masyarakat
setempat.
4. Supplier Relations

Mengatur dan memelihara hubungan dengan para leveransir

(pemborong), kontrakig eputuhan perusahaan dapat diterima

& pelanggan,

yang

) 1 Jakarta
s Corona di

tian ini, maka
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PT. Kereta Api Indonesia

l

Peran Humas Daop 1 Jakarta
(Komunikasi)

Sosialisasi Tentang
Pencegahan Corona di

Penyediaan Hand Sanitizer }
dan Pos Kesehatan

put kemudian akan
muncul persepsi-persepsi dari masyara secara khusus pengguna kereta api)
yang pada akhirnya akan menjadi tolak ukur sejauh mana keberhasilan dari

sosialisasi tersebut.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian

tersebut akan dilakukan. Adapung ang dilakukan oleh penulis mengambil

lokasi di Daop 1 Jakg pRaya, Cikin, Menteng, Kota

Jakarta Pusat,Jé %&':‘Y A NE 6 4 0

7 | Sidang Skripsi
Sumber: (Diolah Penulis, 2020)

3.2 Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, desain penelitian merujuk pada beberapa konsep yang
digunakan yang mencakup paradigma penelitian, pendekatan penelitian, metode

penelitian, dan sifat penelitian dengan penjelasan sebagai berikut.
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3.2.1 Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma Post-Positivisme. Paradigma
penelitian memiliki arti sebagai sebuah kerangka berpikir yang menjelaskan cara
pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial yang ada. Selain itu, paradigma

juga melihat bagaimana perlakuan peneliti terhadap ilmu dan teori yang yang

dituangkan dalam penelitian (&

lebih kuat.

3. Pengetahuan dibentuk oleh data, bukti dan pertimbangan logis. Dalam
praktiknya, peneliti mengumpulkan informasi dengan menggunakan
instrumen pengukuran tertentu yang diisi oleh partisipan atau dengan
melakukan observasi mendalam di lokasi penelitian. Penelitian harus

mampu mengembangkan pernyataan yang relevan dan benar, pernyataan
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yang dapat menjelaskan situasi yang sebenarnya atau mendeskripsikan
relasi kasualitas dari suatu persoalan.

4. Aspek terpenting dalam penelitian adalah sikap Objektif. Para peneliti terus
menguji kembali metode dan kesimpulan yang sekiranya mengandung bias.
(Ardianto, 2016: 60-61)

Pendekatan Penelitiag

bersifat induktif atatr=<e alitatif lebih menekankan

makna dari pada generalisasi.
3.2.3 Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus.
Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam

konteks kehidupan nyata, bila mana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak
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tampak secara tegas atau jelas dan menggunakan berbagai sumber atau multisumber
bukti (Yin, 2011). Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mempertahankan
karakteristik holistik dan bermakna dari peristiwa-peristiwa kehidupan nyata
seperti siklus kehidupan seseorang, proses-proses organisasional dan manajerial,

perubahan lingkuingan sosial, hubungan-hubungan internasional dan kematangan

industri-industri. Studi Kasugg@ adai pendekatan untuk mempelajari,

yang dilakukan mefam

Menurut Elvinaro dalam buku Metode Penelitian Public Relations
memberikan pengertian mengenai metode deskriptif sebagai berikut: “Metode
deskriptif adalah metode yang menitik beratkan pada observasi suasana alamiah

(natural setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan bertindak sebagai pengamat
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dan menbuat obsrevasi tanpa berusaha memanipulasi variable (Elvinaro, 2010:
60)”.

Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk menggambarkan proses
atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini di lapangan yang dijadikan objek

penelitian, kemudian data atau informasinnya dianalisis sehingga diperoleh suatu

pemecahan masalah peneliti g giode deskriptif ini dikarenakan suatu

lembaga (organisasi). Subjek dalam penelitian ini terdiri dari beberapa informan
yang merupakan Humas Daop 1 Jakarta dan masyarakat sebagai pengguna
angkutan transportasi Kereta Api.

Sedangkan yang dimaksud obyek penelitian, adalah hal yang menjadi
sasaran penelitian (Kamus Bahasa Indonersia; 1989: 622). Menurut Supranto

(2012:21) obyek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang,
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organisasi atau barang yang akan diteliti. Kemudian dipertegas Anto Dayan (1986:
21) obyek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk
mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun Obyek penelitian dalam tulisan ini

adalah peran dan sosialisasi.

3.4

alam interaksi sosial
yang diteliti. Informant dalam penelitian ini adalah 4 orang masyarakat
pengguna transportasi Kereta Api di wilayah Daop 1 Jakarta.
Berdasarkan uraian di atas, maka informant ditentukan dengan teknik
purposive yaitu penentuan informant tidak didasarkan pedoman atau berdasarkan
perwakilan populasi, namun berdasarkan kedalaman informasi yang dibutuhkan,

yaitu dengan menemukan informant kunci yang kemudian akan dilanjutkan dengan
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informant lainnya dengan tujuan mengembangkan dan mencari informasi
sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan masalah penelitian. Informan pada
penelitian ini adalah yang telah mewakili dan disesuaikan dengan peranannya
mengetahui peran Humas Daop 1 Jakarta dalam melakukan sosialisasi kepada

masyarakat tentang pencegahan virus corona di Kereta Api serta persepsi dari

masyarakat sebagai penggung

2reta api, yang
Jakarta dalam
melakukan sC an virus corona di
kereta api.
3.5.2 Teknik Wawancara

Menurut Sugiyono (2012), wawancara adalah suatu percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan kedua belah pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang mewawancarai (interviewee)

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Adapun jenis teknik wawancara
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yang digunakan oleh peneliti adalah teknik wawancara sistematik, yaitu wawancara
yang mengarah pada pedoman yang telah dirumuskan berdasarkan keperluan
penggalian data dalam penelitian. Melalui tahap wawancara ini, secara umum
penulis ingin menggali data tentang: “Bagaimana peran Humas Daop 1 Jakarta

dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pencegahan virus corona

di kereta apa?”.

3.5.3 Teknik Do

3.6 Operasionalisasi Konsep

Operasionalisasi konsep adalah proses untuk menurunkan konsep- konsep
penelitian menjadi bagian- bagian supaya mudah dipahami dan dapat diukur. Setiap
konsep penelitian perlu dicari definisi operasionalnya yaitu penjabaran konsep ke
dalam bagian- bagian/ dimensi yang lebih rinci sehingga dapat diukur. Dalam

sebuah konsep terdiri dari indikator (Ismail, 2016:63). Dalam Penelitian ini ada tiga
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konsep penelitian yang di operasionalisasikan yaitu: Sosialisasi; Kartono (2013),
sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan aturan
dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat.
Dalam penelitian ini sosialisasi dilaksanakan oleh Humas Daop 1 Jakarta kepada

masyarakat tentang pencegahan virus corona.

yang lain dilud

didapat. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 3 triangulasi, yaitu:

1. Triangulasi sumber; membandingkan dan mengecek kemabli kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Pada
penelitian ini peneliti juga akan mewawancarai orang terdekat subjek.

2. Triangulasi metode; upaya membandingkan temuan data yang telah

diperoleh dengan menggunakan suatu metode tertentu, dengan data yang
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diperoleh dengan menggunakan metode lain mengenai permasalahan dan
sumber yang sama.

3. Triangulasi teori; triangulasi teori merujuk pada pemakaian perspektif teori
yang bervariasi guna dalam menginterpretasikan data yang sama (Pawito,
2008:100).

Perpanjangan Keik

(melalui pen

kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang
diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai
alat bantu analisis.

Menurut miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data,
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi sebagai sesuatu yang saling
jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama,
dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan

umum yang disebut “analisis” (Ulber Silalahi, 2016: 339).

3.8.1 Reduksi Data

Menurut Miles dan gaimana dikutip dalam buku Ahmad

lakukan u Ual dengan sub bab pada
fokus penelitian, agar nantinya dalam menyajikan data peneliti tidak
mendapatkan kesulitan dalam memilih data yang sesuai dengan fokus
penelitian yang sudah ada.

2. Sesudah satuan diperoleh, langkah yang akan dilaikukan berikutnya yaitu

membuat koding. Dimana yang dimaksudkan dalam membuat koding
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adalah memberikan kode pada setiap ‘“‘satuan”, agar dapat ditelusuri
data/satuannya berasal dari sumber mana. Membuat koding peneliti lakukan
dengan cara memberikan tanda yang berbeda terhadap data yang telah di
peroleh di lapangan. Dengan pemberian kode ini peneliti menjadi lebih

mudah dalam menganalisis dan memasukkan data yang telah di peroleh dan

dicocokkan dengan fok ang telah ditetapkan.

3.8.3 Penarikan'?

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus
selesai dikerjakan, baik yang berlangsung didalam lapangan maupun setelah selesai
dari dalam lapangan. Langkah selanjutnya yaitu melakukan penarikan kesimpulan
dari data—data yang telah diperoleh. Yang bertujuan untuk mengarahkan hasil

kesimpulan ini berdasarkan hasil analisis data yang telah di lakukan sebelumnya,
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baik data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dokumentasi dan lain—lain
yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan dilapangan (Tanzeh dan Suyitno,
2016:176-177).

Dalam tahapan analisis data ini peneliti berusaha untuk menarik kesimpulan
terhadap data—data yang diperoleh dari lokasi penelitian selama penelitian tersebut

berlangsung. Dengan dilakukad b diharapkan dapat menjawab semua
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Objek Penelitian
Fokus penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui peran Humas

Daop 1 Jakarta dalam melakukag | pada masyarakat tentang pencegahan

virus corona di Kereta

anggal 17
Naamlooze

(NV. NISM)

angun jalur kereta api
negara melalui Staatssporwegen (SS) pada tanggal 8 April 1875. Rute pertama SS
meliputi Surabaya-Pasuruan-Malang. Keberhasilan NISM dan SS mendorong
investor swasta membangun jalur kereta api seperti Semarang Joana Stoomtram
Maatschappij (SJS), Semarang Cheribon Stoomtram Maatschappij (SCS),

Serajoedal Stoomtram Maatschappij (SDS), Oost Java Stoomtram Maatschappij
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(GJS), Pasoeroean Stoomtram Maatschappij (Ps.SM), Kediri Stoomtram
Maatschappij (KSM), Probolinggo Stoomtram Maatschappij (Pb.SM), Modjokerto
Stoomtram Maatschappij (MSM), Malang Stoomtram Maatschappij (MS),
Madoera Stoomtram Maatschappij (Mad.SM), Deli Spoorweg Maatschappij
(DSM).

Selain di Jawa, pembajg eta api dilaksanakan di Aceh (1876),

untuk pengangkutarr e gEIankan mesin-mesin perang

mereka. Namun, Jepang juga melakukan pembongkaran rel sepanjang 473 km yang
diangkut ke Burma untuk pembangunan kereta api disana.

Setelah Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17
Agustus 1945, beberapa hari kemudian dilakukan pengambilalihan stasiun dan

kantor pusat kereta api yang dikuasai Jepang. Puncaknya adalah pengambil alihan
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Kantor Pusat Kereta Api Bandung tanggal 28 September 1945 (kini diperingati
sebagai Hari Kereta Api Indonesia). Hal ini sekaligus menandai berdirinya
Djawatan Kereta Api Indonesia Republik Indonesia (DKARI). Ketika Belanda
kembali ke Indonesia tahun 1946, Belanda membentuk kembali perkeretaapian di
Indonesia bernama  Staatssporwegen/Verenigde Spoorwegbedrif  (SS/VS),

gabungan SS dan seluruh per a0i swasta (kecuali DSM).

menjadi Perseroan T orsg sia(PErsero) pada tahun 1998.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa angkutan, PJKA berubah
bentuk menjadi Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka) tahun 1991. Perumka
berubah menjadi Perseroan Terbatas, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) pada
tahun 1998.Saat ini, PT Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki tujuh anak

perusahaan/grup usaha yakni PT Reska Multi Usaha (2003), PT Railink (2006), PT
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Kereta Commuter Indonesia (2008), PT Kereta Api Pariwisata (2009), PT Kereta
Api Logistik (2009), PT Kereta Api Properti Manajemen (2009), PT Pilar Sinergi
BUMN Indonesia (2015).

4.1.2 Logo, Visi, dan Misi PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

1. Logo

Logo terbaru dasi Aapi Indonesia (Persero) untuk saat ini

Misi dari PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah
menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha penunjangnya,
melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik untuk memberikan nilai

tambah yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan
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berdasarkan 4 PILAR UTAMA Keselamatan, Ketapatan Waktu, Pelayanan
dan Kenyamanan.

4.1.3 Kegiatan Umum Organisasi
Kegiatan yang dilaksanan olen PT Kereta Api Indonesia adalah

memberikan pelayanankepada pengguna kereta berupa :

1. Melakukan Sosialisasj

Melakukan  Sosialisasi

pang Kereta Api
enis Kereta PT KA yaitu
Kereta Jarak Jauh, Kereta Api Lokal, Commuterline, Kereta Api Bandara,
dan Kereta Api Wisata .
4. Menganalisasi Berita Tentang PT KAI
Setiap Karyawan Humas wajib menganalisa Berita Media Online

dan Media Cetak setiap berita wajib dianalisa dan apakah berita itu Negatif,
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Positif Setelah itu membuat Kliping Tersebut dan Menyambut dan
Mengangkat Pesan dari PT Kereta Api Indonesia.
4.1.4 Struktur Organisasi Wilayah Daop 1 Jakarta
Struktur organisasi perusahaan dalam PT Kereta Api Indonesia Daerah
Operasi 1 Jakarta memiliki struktur yang dipimpin oleh EVP 1 Jakarta dan

Wakilnya Deputy EVP 1.1 Jg EVP 1.2 Jakarta dan dibawahnya

mempunyai 2 J g nior Manager lebih dari

2 untuk internal mengurusi kehumasan di dalam ruang lingkup Daerah Operasi 1
Jakarta saja dan untuk Eksternal mempunyai tugas sebagai berhubung antara

Daerah Operasi 1 Jakarta dengan Media dan Masyarakat luar.
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Senior Manager Humas
Eva Chairunnisa

Junior Manejer Junior Manager

Eksternal
Anwar Solikhin

v

Staff Eksternal 2
Donda Naibaho

sebagai

d. Membantu pelaksanaan program CSR Di Wilayah Operasi 1 Jakarta
2. Junior Manager Humas Eksternal
Melaksanakan program kegiatan kehumasan meliputi hubungan
kemasyarakatan penyuluhan dan pembentukan citra eksternal.
3. Junior Manager Humas Internal
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Melaksanakan program kegiatan kehumasan meliputi hubungan
kemasyarakatan penyuluhan dan pembentukan citra internal.
4. Staff Internal 1
a. Melaksanakan kegiatan peliputan dan dokumentasi kegiatan

perusahaan

atan klipingberita

ia massa dan

a. Menjalin hubungan yang baik dengan wartawan dan media massa

b. Melakukan evaluasi terhadap pemberitaan di media massa secara
rutin

c. Membuat Press Releasedalam setiap kegiatan perusahaan yang

dipublikasikan.

69



d. Mengkoordinir dan mengatur kegiatan konferensi pers
e. Mengundang media untuk menghadiri kegiatan konferensi pers.
7. Staff Eksternal 2
a. Memberikan layanan informasi kepada masyarakat eksternal
termasuk pers yang membutuhkan

gakan program komunikasi kepada

goung jawab kepada atasan

masing-masing, serta selalu menyampaikan laporan berkala kepada
atasannya secara tepat waktu;
c. Menyusun laporan lebihl anjut, pemberian pengarahan kepada

bawahan dan bahan untuk melaksanakan kelancaran pekerjaan;
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2. Deputi EVP 1
Bidang Teknis Dan Operasional, mengurusi teknis persinyalan di
dalam rel dan bangunan.
3. Deputi EVP 2

Bidang Pelayanan Dan Komersial, mengurusi meningkatkan

kompetensi SDM, meg ian untuk rel kereta dan melakukan

7. Quality Control LAA
Mengontrol Listrik Aliran Atas Di Sepanjang Rel Kereta Dan
Perlintasan Kereta yang ada di Stasiun dan Kereta dan memberikan panduan

dan melakukan dan mengisi pelatihan kepada pegawai Unit LAA.
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8. Quality Control Operasi
Mengontrol Operasi Jalannya Kereta yang ada di Stasiun dan Kereta
dan memberikan panduan dan melakukan dan mengisi pelatihan kepada

pegawai Unit Sarana.

9. Quality Control Operasi dan Sarana

Mengontrol Ja val kereta satu sama lain Operasi dan

12. SM Jalan RE

a. Bertanggung jawab atas jalan rel dan jembatan yang ada di Daerah
Operasi 1 Jakarta
b. Mengawasi Staff jalan rel dan jembatan dan membriefing pegawai

sebelum melakukan pemeriksaan
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c. Memeriksa dan melakukan pengecekan terhadap jalan, rel dan
kembatan yang berada di Daerah Operasi 1 Jakarta
13. SM Sinyal Telekomunikasi
Bertanggung jawab atas alat sinyal keluar masuk kereta yang ada di

setiap stasiun dan Melakukan pengecekan terhadap alat sinyal keluar masuk

14. SM Listrik Aliran Ata

d. Mengawasi berjalanan kereta jarak jauh maupun kereta kommuter

line Indonesia.
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16. SM Perencanaan
Bertanggung jawab terhadap program, rencana atau kegiatan yang
akan dilanksanakan oleh Daerah Operasi 1 Jakarta dan bangunan yang ada
di ruang lingkup Daerah Operasi 1 Jakarta.

17. SM Fasilitas Penumpang

a. Bertanggung ja ilitas dan pelayanan Penumpang di

peluaran

o

Pengelolaan informasi dan komunikasi perusahaan
d. Membantu pelaksanaan program CSR Di Wilayah Operasi 1 Jakarta
4.1.6 Landasan Hukum, Anggaran Dasar dan Peraturan Perusahaan
1. Peraturan Direksi Kereta Api Indonesia (Persero) tentang organisasi dan

tata laksana organisasi Daerah Operasi 1 Jakarta

74



a. Bahwa telah terbit Peraturan Direksi Nomor PER.
U/KO.104/VI/1/KA-2017 tentang organisasi dan tata laksana
organisasi Daerah Operasi 1 Jakarta sebagaimana telah diubah
terakhir dengan peraturan Direksi Nomor PER.
U/KO.104/VI1/1/KA-2018;

. Bahwa sehubyg glah dioperasikannya jalur kereta api

X Indonesia Nomor 4297);

b. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007Nomor 106,

Tambahan Lembaran Negara Repuhlik Indonesia Nomor 4756).
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3. Anggaran Dasar
Anggaran Dasar PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang
telahdiumumkan pada Berita Negara Republik Indonesia danperubahan
terakhirnya sebagaimana dinyatakan dalam AktaNornor 01 tanggal 3 April
2017, dibuat di hadapan Dr. DarwinGinting, S.H., M.H., Notaris di

grannya telah dicatat dalam database

keseluruhan hasil atau data yang diperoleh. Pembahasan hasil penelitian dibawah
ini akan menguraikan analisa dan hasil wawancara dari key informant dan
informant. Subjek yang diteliti pada penelitian ini adalah Junior Manager Humas
Daop 1 Jakarta yang dimana beliau selaku pelaksana kegiatan-kegiatan dibidang
kehumasan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) untuk wilayah Daop 1 Jakarta

sehingga sesuai dengan fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran Humas
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Daop 1 Jakarta dalam melakukan sosialisasi tentang pencegahan virus corona di
kereta api.

Dalam hal ini, key informant dan informant berperan sebagai narasumber
yang sangat membantu dalam mempermudah pencarian informasi mengenai

sosialisasi yang dilakukan Humas Daop 1 Jakarta tentang pencegahan virus corona

di kereta api, sehingga pe Jawaban vyang tepat serta dapat

otal key informant dan

egahan virus

dari 4 orang

mengenai respon SO

Data yang tidak terungkap melalui wawancara dilengkapi dengan data hasil
observasi langsung secara partisipatif yang dilakukan rentang waktu pada bulan
maret sampai dengan bulan mei. Untuk memperkuat subtansi data hasil wawancara

dan obsevasi, maka dilakukan penelusuran terhadap dokumen dan arsip yang ada.
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4.2.1 Peran Humas Daop 1 Jakarta dalam Melakukan Sosialisasi Tentang
Pencegahan Virus Corona di Kereta Api
Dalam penelitian ini Bapak Ayep Hanafi selaku Junior Manager PT. Kereta
Api Indonesia (Persero) wilayah Daop 1 Jakarta bertindak sebagai key informant

atau informan kunci sudah bekerja di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) kurang

lebih memakan waktu 10 tahyg kKali bergabung di KAI di akhir tahun

saat ini

ke tahap

corona masuk dan'T

“Saat virus corona masuk dan menyebar di Indonesia sekitar akhir
Februari lalu dari kami cukup kaget dengan perkembangan virus tersebut
untuk setiap harinya. Dari kami pun selaku dari tim Humas langsung
berkoordinasi dengan tim pusat terkait langkah-langkah apa saja yang
harus dilakukan untuk mencegah virus tersebut. Karena tidak bisa
dipungkiri kereta merupakan salah satu tempat yang banyak terjadi kontak
fisik apalagi dijam kerja. Intinya saat itu dari kami langsung merespon
dengan melakukan beberapa antisipasi penting dalam upaya pencegahan
virus corona tersebut.”
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Berdasarkan jawaban diatas, peneliti menganalisa bahwa humas berperan
sangat penting pada saat terjadi permasalahan dipublik yang melibatkan segala
aspek, dimana peran humas tersebut harus diimbangi dengan komunikasi terutama
komunikasi organisasi secara internal sebagai langkah awal dalam antisipasi cepat

dalam upaya pencegahan permasalahan tersebut. Untuk itu, dalam kasus diatas

penulis dapat melihat bahwa gg ebagai public relation memerlukan

dengan
stasiun,

cepat yang
virus corona <1 Inkan tim medis di
stasiun, sosialisasi di Stasiun, ailg Leisiii seimbarangan, imenjaga kebersihan
kereta, menyediakan hand sanitizer, dan pos kesehatan di 89 Stasiun merupakan
salah satu fungsi humas yang perlu menciptakan komunikasi dua arah yang timbal

balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dengan

menyalurkan opini publik kepada organisasi.
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Menindaklanjuti pertanyaan berikutnya, dengan pertanyaan ketiga “Lebih
spesifiknya, komunikasi (sosialisasi) apa saja yang dilakukan Humas DAOP 1
Jakarta tentang pencegahan virus corona di kereta api terutama di KRL? Dan media

apa saja yang digunakan untuk proses sosialisasi tersebut?”

“Seperti yang dijelaskan sebelumnya salah satu antisipasi kami dalam
pencegahan virus corona diskereta api dengan melakukan sosialisasi
seperti dengan mela 2an kesehatan, pembagian masker,

- aatan tentang virus Corona dan

huimas yang selalu berkesinamouka difia Galaim mengaintisipasi perimasalahan
yang muncul. Peran humas dapat dibilang selesai apabila permasalahan tersebut
muncul. Peran tersebut terlihat dari pertanyaan pertama diatas, dimana humas perlu
mengantisipasi permasalahan muncul dengan melakukan komunikasi secara
internal dan dilanjutkan komunikasi secara eksternal, komunikasi tersebut

dispesifikasikan dalam bentuk sosialisasi yang diberikan kepada publik secara terus
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menerus sampai permasalahan tersebut berakhir dengan beberapa media sosialisasi
yang digunakan seperti himbauan langsung, pemasangan spanduk, dan juga
sosialisasi via social media.

Menindaklanjuti pertanyaan berikutnya, dengan pertanyaan keempat

“Bagaimana peran Humas DAOP 1 Jakarta sendiri dalam melalukan sosialisasi

tersebut?”’

“Jelas humgsg ¢ g sebagai public relation,
IKasi, fasilitator proses
hkomuikasi. Namun

e
oy

Dalam kasus iMT4s€ astfitator komunikasi dan
fasilitator proses pemecahan masalah sangan berperan penting dalam upaya
sosialisasi tentang pencegahan virus corona di kereta api.

Menindaklanjuti pertanyaan berikutnya, dengan pertanyaan kelima
“Bagaimana respon dari penumpang sejak sosialisasi tersebut dilaksanakan?”

“terkait respon dari penumpang sendiri relatif berbeda-beda apalagi
semenjak sosialisasi dilaksanakan. Pada awalnya banyak penumpang
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yang masih acuh terkait protokol kesehatan yang diterapkan saat
sosialisasi dijelaskan terutama etika bersin, batuk, ataupun membuang
ludah. Tapi tidak sedikit pula penumpang yang mematuhi protokol tersebut.
Apalagi saat sosialisasi terkait protokol kesehatan lebih diperketat, hingga
90% penumpang mengikuti aturan yang diterapkan KAl dan adapun
penumpang yang tidak mau mengikuti protokol kesehatan tersebut
resikonya mereka dilarang masuk stasiun dan dianjurkan menggunakan
moda transportasi lain.”

Rerdasarkan jawaban diatas, peneliti menganalisa hahwa respon dari publik

terkait program humas garkan proses pelaksanaan tugas

dan aturan,
seperti harus
nya cukup jelas
esehatan tersebut
dan menyarankan

Berdasarkan jawaban diatas, peneliti menganalisa bahwa pertanyaan dan
jawaban tersebut masih berkesinambungan dengan pertanyaan dan jawaban
sebelumnya dimana evaluasi sangat penting dalam upaya menjalanka proses
pelaksanaan tugas humas terkait alternatif program apa yang harus dilakukan oleh

humas jika terjadi beberapa kendala dalam proses pekerjaan tersebut.
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Menindaklanjuti pertanyaan berikutnya, dengan pertanyaan ketujuh
“Apakah dari PT. Kereta Api Indonesia terutama angkutan KRL ada rencana untuk
menghentikan layanan sementara jika kasus virus corona terus meningkat?”’

“Seperti yang sudah terjadi dari KAI dengan terpaksa menghentikan
layanan kereta jarak jauh menginkan bertepatan dengan moment mudik
lebaran sebagai langkah pencegahan virus corona menyebar ke daerah.
Akan tetapi dari KAI tidak adaskencana untuk menghentikan layanan kereta
KRL yang beropertasigs slabek, hanya saja selain menerapkan
protokol kesehg a{at, KRL membatasi jumlah
penumpang d I \ i, It juga mengurangi jam

Api Indonesia dari

adanya virus seperti mi?”

“Anjloknya kinerja perusahaan karena dampak virus Corona yang
membuat mobilitas masyarakat terbatas. Manajemen PT KAI (Persero)
memperkirakan kas perusahaan akan negatif alias minus Rp 3,448 triliun
hingga akhir tahun. Pendapatan perusahaan mengalami tekanan mulai
Maret lalu. Pendapatan KAl pada Januari mencapai Rp 2,3 triliun,
Februari Rp 1,2 triliun kemudian anjlok di bulan Maret yang hanya Rp 890
miliar dan April Rp 684 miliar. Sementara, pembayaran untuk pemasok
dan karyawan terus berjalan. Pada Januari alokasinya Rp 1,7 triliun,
Februari Rp 749 miliar, Maret Rp 1,4 triliun, dan April Rp 1,2 triliun.
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Dengan kondisi tersebut, kas yang dihasilkan dari operasi yakni berupa
pengurangan antara pendapatan dan pembayaran tersebut hingga akhir
tahun diproyeksi minus Rp 2,049 triliun. Kemudian, KAI ada pembayaran
bunga dan beban keuangan yang hingga akhir tahun diproyeksi Rp 920
miliar. Lalu, ada pembayaran pajak penghasilan Rp 479 miliar hingga
akhir tahun. Dengan demikian total kas bersih yang berasal dari operasi
sampai akhir tahun diproyeksi minus Rp Rp 3,448 triliun. Hal tersebut
dikarenakan banyaknya pembatalan tiket kereta di moment lebaran.”

Berdasarkan jawaban diatas_ peneliti menganalisa bahwa dari setiap

permasalahan yang ada [ ang muncul dan dalam hal ini

huimas sangat terlinat dari
pelaksanaan tugas humas, pendekatan strategis humas, jenis-jenis kegiatan humas,
program humas dan juga sebagai publik eksternal. Diluar itu, Bapak Ayep Hanafi
juga sangat berharap agar pandemik ini segera usai dan hilang agar kita semua bisa
tenang dan juga beraktifitas kembali seperti sedia kali dan yang terpenting berharap

agar perekonomian kita segera pulih.
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Untuk memperdalam informasi yang lebih akurat penulis melanjutkan
wawancara mendalam kepada 4 orang informant dengan fokus pertanyaan tentang
respon publik terhadap peran humas Daop 1 Jakarta tentang sosialisasi yang
dilakukan, apakah sosialisasi tersebut dapat diterima dengan baik dan efektif
sehingga menciptakan komunikasi organisasi yang baik.

Berikut pertanyaan peyg pian kepada informant “Sudah berapa

BerdasarKarye pentguna moda transportasi

harian KRL penulis menganalisa dan menyimpulkan bahwa informant yang
dijadikan narasumber sangat sesuai sebagai informasi tambahan dikarenakan dari
keseluruhan informant merupakan mengguna KRL yang bisa dibilang sudah cukup
lama bahkan setiap hari menggukan transportasi tersebut, yang artinya mereka

sangat mengetahui seluk beluk atau situasi yang terjadi pada PT. Kereta Api
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Indonesia (Persero) terutama wilayah Daop 1 Jakarta terkait permasalahan virus
corona yang sedang terjadi.

Berikut pertanyaan kedua yang diajukan kepada informant “Bagaimana
tanggapan Ibu/Bapak dari adanya sosialisasi dari Humas DAOP 1 Jakarta tentang

pencegahan virus corona?”’

ati) “Awalnya cukup kaget karena
2 dan juga tau-tau ada protokol
inengerti dan masuk akan
dari  kita
5, moda transportasi
apkan peraturan

Jawaban Ibu Susan
melihat banyak hig

R\ o

nginga A agar mematuhi

A ﬂj ABS‘} ~;}-?‘ oda transportasi

2p dalam merespon
iikan sosialisasi terus

setiap Pe
menerus.”

Jawaban Bapak Iwan Sunandar (Karyawan) “Saya sangat mengapresiasi
tidakan-tindakan dari tim humas Daop 1 Jakarta yang cukup sigap dan
cepat dalam antisipasi pencegahan virus corona terutama dalam hal
komunikasi dalam bentuk sosialisasi. Karena sosialisasi tersebut adalah
hal yang paling diperlukan oleh penumpang terutama untuk usia-usia 40
tahun keatas bisa lebih faham akan aturan-aturan yang disampaikan.”

Berdasarkan jawaban dari keempat informant pengguna moda transportasi

harian KRL penulis menganalisa dan menyimpulkan bahwa adanya feedback yang
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positif terutama dari beberapa informant dengan adanya sosialisasi tersebut. Dari
hal tersebut kembali lagi kepada program humas yang berkala dan tepat sasaran
serta komuikasi yang terarah akan berdampak baik terhadap respon yang diberikan
oleh publik yang memungkinkan publik menerima dengan baik dan mematuhi

aturan yang diberlakukan dari sosialisasi tersebut. Dan dari hal tersebut semakin

menguatkan peran humas seglg gngaruh terhadap respon dari publik.

ehaikan bersama saya

Jawaban Bapak Iwan Sunandar (Karyawan) “lya saya mengikuti protokol
kesehatan tersebut karena disamping itu sudah menjadi aturan dari
pemerintah dan KAI sendiri, hal tersebut untuk kebaikan saya sendiri,
karena saya juga gak mau pulang kerja sampe bawa virus untuk anak dan
istri karena saya tidak mengikuti protokol kesehatan.”

Berdasarkan jawaban dari keempat informant pengguna moda transportasi

harian KRL penulis menganalisa dan menyimpulkan bahwa dari adanya peran
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humas dalam melakukan komuikasi (berupa sosialisasi) kepada publik yang
dilakukan secara berkala dan terus menerus akan mengakibatkan publik dalam hal
ini pengguna moda transportasi KRL selalu teringat dengan sosialisasi yang
dilakukan tim humas sehingga para pengguna moda transportasi mau tidak mau

akan selalu mengikuti aturan yang diberlakukan.

Berikut pertanyaan kegd jukan kepada informant “Dampak apa

Jawaban Bapak Iwan Sunandar (Karyawan) “Dampak signifikan yang
kerasa dalam keseharian saya ya, kebetulan kantor saya tidak menerapkan
wfh pada saat PSBB skala besar (karena di bidang media), jadi ya saya
harus lebih bisa mengatur waktu sebagi mungkin ditambah adanya
pengurangan jam operasional, disamping itu juga ekonomi mulai  terasa
saat THR ditunda ke akhir tahun.”

Berdasarkan jawaban dari keempat informant pengguna moda transportasi

harian KRL penulis menganalisa dan menyimpulkan bahwa seperti yang diutarakan
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saat sesi wawancara key informant bahwa dari setiap permasalahan akan
memunculkan dampak dan dalam hal ini dampak ekonomi kepada masing-masing
publik akibat adanya pandemik virus corona ini. Dalam hal ini kembali pada
pendekatan strategis antara humas KAI dan juga publik yang harus saling bahu

membahu agar minimal dapat mencegah penularan virus corona di kereta api, dan

secara keseluruhan inforgg gkapkan bahwa mereka sangat
mengharapkan agar pdonesia dan juga diseluruh
muka bumi.
penulis dapat
dalam

untuk

3 corona

organisasi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Wilayah Daop 1 Jakarta dan
mengobservasi secara langsung, mencari informasi dari beberapa sumber baik
dengan wawancara mendalam maupun dengan dokumen-dokumen pendukung
lainnya yang memiliki informasi yang cukup mendalam dalam upaya mendukung

penelitian ini. Adapun selama melakukan penelitian ini, penulis melakukan
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wawancara mendalam dengan narasumber yang sudah ditunjuk sebagai key
informant dan informant pada waktu senggang/istirahat atau diluar jam kerja.
Hasil wawancara pertama dengan key informant peneliti melakukan reduksi
data secara minor terhadap salah satu pertanyaan yang diajukan yaitu terhadap
pertanyaan terakhir mengenai dampak dari adanya virus corona. Hal tersebut

dikarenakan adanya korelasi gihor dari tujuan penelitian sehingga

komunikasi sosiallsa dapat mengetahui adanya

korelasi antara teori dengan hasil penelitian.

Tahap kedua teknik analisis Milles dan Huberman adalah melakukan
penyajian data dengan cara menyajikan data-data hasil wawancara serta analisa
yang sudah ada. penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara

sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan—kesimpulan sebagai temuan
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peneliti. Peneliti mengaitkan hasil analisa diatas dengan landasan teori komunikasi
dan landasan konseptual mengenai ruang lingkup humas sebagai public relation.
Menurut Goldhaber (1986: 14) komunikasi organisasi adalah proses
menciptakan dan menukar pesan dalam suatu jaringan hubungan yang saling
tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang sering berubah-ubah.

Sedangan Komunikasi interna pdengan organisasi didefinisikan oleh

erupakan proses

penyampaian suatl , permakna sebagai pikiran dan

perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan, dan sebagai
panduan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, baik langsung secara
tatap muka maupun tidak langsung melalui media, dengan tujuan mengubah sikap,
pandangan atau perilaku. Seperti yang dilakukan tim Humas DAOP 1 Jakarta

dengan mengerahkan kereta kesehatan, menurunkan tim medis di stasiun,
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sosialisasi di Stasiun, melarang bersin sembarangan, menjaga kebersihan kereta,
menyediakan hand sanitizer, dan pos kesehatan di 89 Stasiun. Dan tidak sampai
disitu Bapak Ayep Hanafi juga mengutarakan dari KAl Wilayah Daop 1 Jakarta
dalam melakukan antisipasi terus melakukan sosialisasi secara berkala dengan

program-program pembaharuan.

Adapun seperti yang di Ayep Hanafi terhadap peran humas

Menurut Bap8 avan dan edukasi dilakukan
sosialisasi secara langsung di beberapa stasiun wilayah Daop 1 Jakarta ditambah
dengan pemasangan spanduk/pamflet disekitaran stasiun terkait himbauan protokol
kesehatan. Disamping itu, PT. KAI juga melakukan sosialisasi secara virtual
melalui beberapa media online seperti website dan sosial media (Facebook,

Instagram, Twitter) KAI dan juga media online rekanan seperti Instagram Jktinfo.
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Bapak Ayep Hanafi juga mengutarakan bahwa terdapat banyak respon dari publik
terkait peran humas dengan adanya sosialisasi sehingga memungkinkan Humas
Daop 1 Jakarta untuk melakukan beberapa alternatif lain dalam melakukan
sosialisasi secara berkala hingga mengambil keputusan besar dengan menghentikan
sementara layanan kereta di sebagian wilayah Daop 1. Hasil penelitian tersebut juga

selaras dengan teori ruang g s, humas yang mencakup membina

kearah
'n adanya

2 corona di

. Hasil

tugas humas menuftrts atal (evaluation). Dalam hal
ini penilaian dinilai segi-segi berhasil dan tidaknya, apa sebab- sebabnya, apa yang
sudah dicapali, apa resep kemanjurannya dan apa faktor penghambatnya. Dari hal
tersebut memungkinkan untuk humas melakukan evaluasi terhadap program-

program sosialisasi yang sudah dilakukan sebelumnya agar kedepannya dapat hasil
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maksimal dalam upaya melakukan pencegahan masuknya virus corona di kereta
api.

Tahap terakhir adalah dengan cara penarikan kesimpulan/verifikasi
(conclusion drawing/verification) bahwa peneliti menarik kesimpulan dari hasil
analisa yang sudah didapat melalui tahap reduksi data dan tahap kedua penyajian

data bahwa Humas Daop 1_Jg perperan penting dalam melakukan

banyak mendapalKat e 0 2 dan tidak sedikit yang
memuji terkait langkah-langkah yang diterapkan KAI dan dari hal tersebut Humas
Daop 1 Jakarta memberikan peran, yang dimana tidak sedikit pengguna moda
transportasi kereta langsung mengikuti protokol kesehatan yang diterapkan pada
saat sosialisasi dilaksanakan. Lebih lanjut, Daop 1 Jakarta juga mengambil

beberapa alternatif lain dalam melakukan sosialisasi secara berkala hingga
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mengambil keputusan besar dengan menghentikan sementara layanan kereta di
sebagian wilayah Daop 1. Tidak sampai disitu penilaian (evaluation) juga terus
dilakukukan dengan melihat respon dari publik yang memungkinkan untuk humas
melakukan evaluasi terhadap program-program sosialisasi yang sudah dilakukan

sebelumnya agar kedepannya dapat hasil maksimal dalam upaya melakukan

pencegahan masuknya virus ¢g
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BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan

yang antara lain sebagai beriku

dalam

kereta

0a termasuk edukasi

mengenai pentingnya mencuci tangan, pemakaian masker, dan etika batuk
dan bersin.

4. Media sosialisasi yang digunakan oleh Humas DAOP 1 antara lain:
sosialisasi secara langsung di stasiun, melalui website dan sosial media

Intansi KAI, dan juga media sosial rekanan (seperti instagram Jktinfo).
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5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum
terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran kepada PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) terutama Humas Daop 1 Jakarta. Saran tersebut antara lain
sebagai berikut.

1. Peran humas lebih ditigg ali terutama dari sisi komunikasi yang

langsung maupun

97



DAFTAR PUSTAKA

Alodokter. Virus Corona. Diakses pada 11 April 2020.
https://www.alodokter.com/virus-corona.

Arikunto, Suharsimi. 2014. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Gassing, Syarifuddin dan Suryanto. 2016. Public Relations, Edisi ke-1. Yogyakarta:
Penerbit ANDI.

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Olugk
https://kbbi.web.id/objg

Kartono dan Gulo. 2011

Kartono, Kartini.
Persada.

Penelitian. Diakses pada 11 April 2020.

gg: Pionir Jaya.

Tanzeh dan Suyitno. 2016. Dasar-dasar Penelitian. Surabaya: elKaf.
Yin, Hermawan. 2011. Komunikasi Pemasaran. Jakarta: Erlangga.

98


https://www.alodokter.com/virus-corona
https://kbbi.web.id/objek

LAMPIRAN 1 (HASIL WAWANCARA)

Informan Kunci (Bapak Ayep Hanafi — Junior Manager)

1. Sudah berapa lama Bapak bekerja di PT. Kereta Api Indonesia terutama di
tim Humas DAOP 1 Jakarta?
Jawaban: Untuk waktu bekerja saya di PT. Kereta Api Indonesia kurang
lebih sudah memakan waktu 1@tahun (atau pertama kali bergabung di akhir
tahun 2010) dan saat i i staff administrasi dan kemudian
dipertengahan i34 umas DAOP 1 Jakarta dan

(secara khusus
donesia?
Humas DAOP 1

a, yaitu antara lain

- Mengerahkan kereta kesehatan; Di beberapa stasiun, pihaknya telah
menurunkan sejumlah tenaga medis yang siap membantu penumpang
apabila mengalami indikasi gejla virus Corona.

- Menurunkan tim medis di stasiun; PT Kereta Api Indonesia (Persero)
menyiapkan kereta klinik atau rail clinic bagi para penumpang di sekitar
Stasiun Depok dan Bogor, Jawa Barat. Kereta kesehatan ini disiapkan untuk
mencegah dan mengantisipasi penyebaran virus corona atau Covid-19.
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Selain itu, Kereta Kesehatan atau Rail Clinic juga dikerahkan melintasi
sejumlah jalur yang ada di Pulau Jawa.

- Sosialisasi di Stasiun; KAI juga melakukan pemeriksaan kesehatan,
pembagian masker, pembagian pamflet, dan penyuluhan kesehatan tentang
virus Corona. Termasuk edukasi mengenai pentingnya mencuci tangan,
pemakaian masker, dan etika batuk dan bersin. Para petugas dan tim medis
yang turun di lapangan memberikan pelayanan langsung kepada masyarakat
pengguna kereta berupa pembgagian masker, pamflet, memberikan edukasi,
dan penyuluhan kesehgig guls Corona dan pencegahannya. Demi
menjaga efektivj pesan kepada penumpang untuk

; Ician kereta dengan
menggunakan Dana S 5. Tak hanya itu, KAI juga
menyiagakan petugas kebersihan baik di stasiun maupun selama perjalanan.
Bantal yang disediakan di kereta pun selalu dalam kondisi baru tercuci
bersih setiap pergantian penumpang.

- Menyediakan Hand Sanitezer; KAl menyiapkan cairan pembersih tangan
di beberapa rangkaian kereta dan sejumlah titik di stasiun area Daop 1
Jakarta. Untuk menciptakan rasa aman kepada sesama pengguna kereta api,
di sejumlah stasiun yang berada di area Daop 1 Jakarta kini tersedia hand
sanitizer alkohol 70-80%. Hand Sanitizer tersebut ditempatkan di beberapa

titik penting stasiun seperti rangkaian gerbong kereta, pos kesehatan, meja,
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check boarding, loket (pembelian, pemesanan, dan pembatalan tiket), dan
loko cafe.

- Pos kesehatan di 89 Stasiun; Selain di Stasiun Bogor hingga Jakarta, PT
KAI menyediakan pos kesehatan di 89 stasiun di Jawa dan Sumatera bagi
penumpang yang ingin memeriksa kesehatan. Layanan Rail Clinic juga
diberikan kepada warga sekitar Stasiun Semarang Poncol, Cirebon.
Sedangkan bagi warga sekitar Stasiun Bandung, Tasikmalaya, Banjar,
Kroya, Yogyakarta, Solo, _Madiun, Mojokerto, Surabaya Gubeng,
Bojonegoro, Purwokerg enen akan dilayani dengan kehadiran
Kereta Inspeksi.

: Jounakan transportasi
tersebut dan tida i a tidak ada surat keterangan tugas
tersebut. Adapun tiap hlmbauan dan edukasi tersebut dilakukan sosialisasi
secara langsung di beberapa stasiun wilayah Daop 1 Jakarta ditambah
dengan pemasangan spanduk/pamflet disekitaran stasiun terkait himbauan
protokol kesehatan. Disamping itu, PT. KAI juga melakukan sosialisasi
secara virtual melalui beberapa media online seperti website dan sosial
media (Facebook, Instagram, Twitter) KAI dan juga media online rekanan
seperti Instagram Jktinfo.”
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5. Bagaimana peran Humas DAOP 1 Jakarta sendiri dalam melalukan

sosialisasi tersebut?
Jawaban: Jelas humas sangat berperan penting karena sebagai public
relation, humas sebagai penasihat ahli, fasilitator komunikasi, fasilitator
proses pemecahan masalah, dan juga sebagai sebagai teknisi komuikasi.
Namun terkait adanya penyebaran virus corona ini fasilitator komunikasi
dan fasilitator proses pemecahan masalah sangan berperan penting. Dalam
fasilitator komunikasi humas bertindak sebagai mediator untuk membantu
pihak manajemen dalam halgddtuk mendengar apa yang diinginkan dan
diharapkan publik. S8 whitator proses pemecahan masalah
en, hal ini dimaksudkan untuk

atan tersebut
menggunakan

mematuhi peraturan
protokol kesehatart?
Jawaban: Pada dasarnya beberapa alternatif dalam upaya pencegahan virus

tersebut sudah dilakukan oleh KAI seperti yang dijelaskan sebelumnya.
Seperti sosialisasi pertama kali terkait himbauan-himbauan dan aturan,
hingga protokol kesehatan dan aturan yang lebih ketat seperti harus
menunjukkan surat tugas ataupun surat sehat. Untuk aturannya cukup jelas
jika ada penumpang yang tidak mematuhi protokol kesehatan tersebut
adalah dengan melarang mereka masuk ke area stasiun dan menyarankan
untuk menggunakan moda transportasi lain.
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8. Apakah dari PT. Kereta Api Indonesia terutama angkutan KRL ada rencana
untuk menghentikan layanan sementara jika kasus virus corona terus
meningkat?

Jawaban: Seperti yang sudah terjadi dari KAI dengan terpaksa
menghentikan layanan kereta jarak jauh menginkan bertepatan dengan
moment mudik lebaran sebagai langkah pencegahan virus corona menyebar
ke daerah. Akan tetapi dari KAI tidak ada rencana untuk menghentikan
layanan kereta KRL yang beropertasi di area Jabodetabek, hanya saja selain
menerapkan protokol kesehz dan peraturan ketat, KRL membatasi
jumlah penumpang dg ignya dan selain itu juga mengurangi
jam operasi KR

lar. Lalu, ada
tahun. Dengan
pal akhir tahun

10. Bagaimana harapan Bapak dan Team dari adanya virus corona ini?
Jawaban: Untuk harapan sendiri jelas kita sebagai warga negara Indonesia

sangat sangat berharap agar pandemik ini segera usai dan hilang agar kita
semua bisa tenang dan juga beraktifitas kembali seperti sedia kali dan yang
terpenting berharap agar perekonomian kita segera pulih.

Informan 1 (Ibu Susan Susanti — Karyawati)

1. Sudah berapa lama Ibu/Bapak menggunakan KRL sebagai moda
transportasi harian?
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Jawaban: Kebetulan saya menggunakan transportasi KRL dari tahun 2014
semenjak tempat kerja saya satu jalur dengan jalur kereta.

2. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak dari adanya sosialisasi dari Humas DAOP
1 Jakarta tentang pencegahan virus corona?

Jawaban: Awalnya cukup kaget karena melihat banyak himbauan
disekitaran kereta dan juga tau-tau ada protokol kesehatan yang harus
dipatuhi. Tapi cukup dimengerti dan masuk akan karena hal tersebut
dilakukan untuk kesehatan dan kebaikan dari kita semua ditambah saya
pribadi juga masih merpé goda transportasi kereta untuk bekerja.
Tapi yang agak kag g.oeraturan harus membawa surat

Dositif nya juga
2n higienis baik di
hati-hati dalam

3 ang paling terasa ya
dari segi ekonomi, kebetulan saya sendiri kerja untuk membantu suami yang
punya usaha, semenjak covid usaha suami saya ke hold cukup lama dan mau
gak mau sampai saat ini masih bergantung di gaji saya.

5. Bagaimana harapan Ibu/Bapak dari adanya virus corona ini?
Jawaban: Harapan saya semoga badai corona ini bisa cepat berlalu dan bisa
hidup normal kembali. Terutama kondisi ekonomi keluarga saya bisa pulih
kembali, tapi yang pasti pasti akan selalu ada hikmah dibalik semua cobaan
yang ada.

Informan 2 (Ibu Vera Kurniawati — Karyawati)
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1. Sudah berapa lama Ibu/Bapak menggunakan KRL sebagai moda
transportasi harian?
Jawaban: Kebetulan saya baru 2 tahun terakhir menggunakan transportasi
kereta karena sebelumnya saya ngontak dekat dengan kantor, tapi semenjak
2 tahun lalu saya ambil rumah di dekat stasiun citayam dan mau tidak mau
harus memanfaatkan transportasi kereta untuk kerja.

2. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak dari adanya sosialisasi dari Humas DAOP
1 Jakarta tentang pencegahan virus corona?
Jawaban: Awalnya saygadl akL karena mungkin saat sosialisasi saya

2pi beberapa hari kemudian saya

sampai
mulai
terutama

PSBB mulai
bekerja mulai
pemotongan gaji
ita jadi lebih bisa

5. Bagaimana harapan Ibu/Bapak dari adanya virus corona ini?
Jawaban: Harapan saya adalah ingin virus ini bisa cepat selesai dan

menghilang dari Indonesia ataupun diseluruh dunia, minimal ada obatnya
lah biar Kita bisa hidup normal dan tenang.

Informan 3 (Bapak Firmasyah — Karyawan)

1. Sudah berapa lama Ibu/Bapak menggunakan KRL sebagai moda
transportasi harian?
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Jawaban: Saya menggunakan KRL sekitar 4 tahun yaitu dari tahun 2017
untuk moda transportasi saya berangkat dan pulang kerja. Sebetulnya saya
bisa menggunakan motor cuman ya gak kuat sama macetnya, jadi mending
desek-desekan aja dikereta asal bisa cepet sampe dan pulang.

2. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak dari adanya sosialisasi dari Humas DAOP
1 Jakarta tentang pencegahan virus corona?

Jawaban: Cukup bagus ya, karena dengan adanya sosialisasi tersebut sama
denogan mengingatkan kita agar mematuhi peraturan kesehatan terutama
pada saat menggunakar. Rortasi kereta. Ditambah dari KAI juga
sepertinya selalu s seiiap perkembangan kasus yang

al dan kita bisa
ada batasan atau

Informan 4 (Bapak Iwan Sunandar — Karyawan)

1. Sudah berapa lama Ibu/Bapak menggunakan KRL sebagai moda
transportasi harian?
Jawaban: Sudah cukup lama sekali ya dari semenjak KRL belum rapi
sampai sekarang (dibawah tahun 2010) saya sudah menggunakan
transportasi kereta, tapi selingan sih biasanya naik motor juga ke kantor.

2. Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak dari adanya sosialisasi dari Humas DAOP
1 Jakarta tentang pencegahan virus corona?
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Jawaban: Saya sangat mengapresiasi tidakan-tindakan dari tim humas
Daop 1 Jakarta yang cukup sigap dan cepat dalam antisipasi pencegahan
virus corona terutama dalam hal komunikasi dalam bentuk sosialisasi.
Karena sosialisasi tersebut adalah hal yang paling diperlukan oleh
penumpang terutama untuk usia-usia 40 tahun keatas bisa lebih faham akan
aturan-aturan yang disampaikan.

3. Apakah Ibu/Bapak mau mengikuti protokol kesehatan yang diterapkan PT.
Kereta Api Indonesia? Jika Tidak, apa ada rencana untuk berpindah ke
moda transportasi lain?
Jawaban: lya g Ol kesehatan tersebut karena
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LAMPIRAN 2 (DOKUMENTASI)
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VULARAN COVID-19
RAN SEBAGA| BER/KUT:
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KERETA ARl Hadlir entuk negeri
Siaran Pers
Daop 1 Jakarta
12 Juni 2020
Ini Syarat Maik KA Di Masa Adaptasi Kebiasaan Baru
PT ¥ereta Api Indonesia [Persero)] Daop 1 Jakarta kembali mengoperasikan kereta api [Ka) Jarak Jauh untuk
melayani masyarakat yang ingin bepergian keluar kota menggunakan Kereta Api mulai Jumat, 12 Juni 2020.

aAdapun di wilayah PT K&l Daop 1 Jakarta, kg
relasi Pasarsenen - Purwokerto dag
pukul 09.45 WIB, Karawang p

b Reguler yang kembali beroperasi adalah Ka Serayu
pctasiun Pasar Senen pukul 915 WIB, Bekasi

Perjalanan kembali K& Percepatan Penanganan Covid-
19 Mo 7 Tahun 20, = - A E - i 4 a Adaptasi Kebiasaan Baru
gub Mo 14 Tahun 2020

g =retaapian dalam

DKl Jakarta,

3. Secara ¥
menderita

ondisi sehat [tidak
wajib menggunakan
masker, dan menggunzre

4. calon penumpang diwajibkan memakai masker dan faceshiled selama di area stasiun, perjalanan K& dan
sampai tiba di stasiun tujuan.

5. Khusus penumpang infant (di bawah wsia 3 tahun) dihimbauw untuk membawa sendiri faceshilad.

PT. KERETA API INDOMESIA [PERSERD)
DAFRAH OPERASI 1 MEARTA — JI_ Cikini Cikini — Jakzrta Pusst 10330, Telp. 3524977
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lJika saat proses boarding (pengecekan tiket) penumpang kedapatan tidak memenuhi ketentuan tersebut,
maka tidak diperkenankan melakukan perjalanan dan tiket dapat dibatalkan dengan pengembalian bea

panuh 100%.

Sementara untuk pemeriksaan tiket saat akan melakukan perjalanan, pada proses boarding penumpang
akan diminta melakukan scan tiket secara mandiri, guna mengurangi kontak fisik antara penumpang dan

petugas.

Informasi perjalanan K& dapat diketahui melalui saluran resmi milik PT K&l [Persero) diantaranya aplikasi Kal
Access, website resmi kaiid, Contact Center line [021)J121, Layanan pelanggan cs@kaiid dan Sosial
media @keretaapikita @kail2z1_
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KERETA API Hadlir untuk negert
Siaran Pers
Daop 1 Jakarta
20 Juli 2020

Mazik Kereta Api Jarak Jauh Dari Dan Menuju Jakarta Kini Tidak Perlu SIKM Lagi

Masyarakat kini dapat lebih mudah untuk naik Kereta api Jarak Jauh dengan relasi dari dan menuju DEI
Jakarta. Mengikuti kebijakan dari Pemprov DI Jakarta sejak Selasa (14/7) yang meniadakan lampiran Surat
Izin Keluar masuk (SIKM) sebagai syarat ung sarakat yang akan berpergian, maka untuk perjalanan
transportasi KA Jarak Jauh dari Stasiyg ea DKI Jakarta kini juga tidak menjadikan SIKM

sebagai salah satu syarat un grangkat menggunakan K& Jarak Jauh dari
Stasiun Gambir dan Pasar 5g

grona Likelihood Metric (CLM)
asyarakat diminta jujur

PT. KERETA AP INDOMESIA [PERSERD)
DAFRAH OPERASI 1 MEARTA — JI_ Cikini Cikini — Jakarta Pusst 10330, Tep. 3924977
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KERETA API Hadir untiuk negert
Siaran Pers
Daop 1 Jakarta
23 April 2020

Pemerintah Berlakukan Larangan Mudik, Mulai 24 April 2020 Seluruh KA Jarak Jauh dan KA Lokal
di Daop 1 Jakarta Tidak Beroperasi Kecuali KA Anghutan Barang

PT Kereta Api Indonesia [Persero) mel psuaian operasional perjalanan Kereta Api (KA ,
seiring dengan kebijakan Pemegg
Virus Corona guna menekg

grizkukan larangan mudik di masa pademi

dilakukan evaluasi
diinformasikan kembali

mengikuti perke
S&Cara resmi.

PT KAl Daop 1 lakarta memchon maaf kepada penumpang yang perjalanannya tertunda. Langkah
imi dilakukan guna menekan penyebaran Covid-19 pada masa angkutan Lebaran 2020.

PT. KERETA API INDOMESIA [PERSERD)
DAFRAH OPERASI 1 MEARTA — JI_ Cikini Cikini — lakarta Pusst 10330 Telp. 3924977
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Berikut Stasiun Yang Melayani Pembatalan tiket yang buka setiap hari [Senin-Minggu) Pukul 08.00
WIB s.d 16.00 WIB:

1. Stasiun Gambir
2. 5tasiun Pasar Senen

3. Stasiun Jakarta Kota
4. Stasiun Bosor Paledang
5. Stasiun Cika
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LAMPIRAN 3 (DAFTAR HADIR BIMBINGAN)

LAPORAN BIMBINGAN
MATERI DAN TEKNIS PENULISAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Yoga Adi Nugraha

NIM
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